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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3  

Upah Tenaga Kerja Bongkar Muat (W) 

Jumlah Pekerja Daftar pekerja Besaran upah (Rp.) Gaji (Rp.) 

1 kepala regu           5.980.000               5.980.000  

3 tukang derek/pilot           5.290.000             15.870.000  

8 anggota           4.600.000             36.800.000  

Total (Rp.)            58.650.000  

 

Lampiran 4 

Kesejahteraan Tenaga Kerja (H) 

Jenis kebutuhan 
Harga satuan 

(Rp.) 
Jumlah kebutuhan 

Total kebutuhan 

(Rp.) 

pakaian kerja          100.000  2             2.400.000  

sepatu          130.000  1             1.560.000  

sarung tangan           10.000  6               720.000  

helm safety          100.000  1             1.200.000  

masker           15.000  4               720.000  

pendidikan  -  5 x W           23.000.000  

tunjangan hari raya  -  12 x W           55.200.000  

tunjangan perumahan  -  1 x W 55.200.000 

Total (Rp.) 140.000.000 

 

Lampiran 5 

Jaminan atau Asuransi (I) 

Jenis asuransi Rumus 
Jumlah tenaga 

kerja 

Biaya asuransi 

(Rp.) 

Jaminan kecelakaan kerja 1.74% x W 12     12.246.120  

Jaminan kematian 0.3% x W 12       2.111.400  

Jaminan hari tua 5.7% x W 12     40.116.600  

Jaminan pemeliharaan 

kesehatan 
6% x W 12 42.228.000 

Total (Rp.)     96.702.120  
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Lampiran 6 

Administrasi koperasi TKBM (K) 

Rumus Biaya (Rp.) 

7.5 x (W + H + I) 22.151.409,00 

Total (Rp.) 265.816.908,00 

 

Lampiran 7 

Supervisi (S) 

Pekerjaan Rumus Hasil (Rp.) 

stevedore 2.0 x (W+H+I) 590.704.240 

quay supervisi 2.0 x (W+H+I) 590.704.240 

chief tally 1.5 x (W+H+I) 443.028.180 

foreman 1.5 x (W+H+I) 443.028.180 

tally 1.25 x (W+H+I) 369.190.150 

mistry 1.25 x (W+H+I) 369.190.150 

watchman 1.25 x (W+H+I) 369.190.150 

Total (Rp.) 3.175.035.290 

 

Lampiran 8 

Alat Bongkar Muat (M) 

Jenis biaya Rumus/biaya Hasil (Rp.) 

Bahan bakar kwh/box X tarif listrik X produktivitas 1.183.408.541,37 

Penyusutan alat  145.000.000,00 

Perawatan 136.794.773,00 1.641.537.276,00 

Total (Rp.) 2.969.945.817,37 
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Lampiran 9 

Tarif Stevedoring (T) 

Komponen tarif Biaya (Rp) 

Upah TKBM (W) Rp. 58.650.000,00 

Kesejahteraan TKBM (H) Rp. 140.000.000,00 

Asuransi (I) Rp. 96.702.120,00 

Administrasi Koperasi TKBM (K) Rp. 265.816.908,00 

Supervisi (S) Rp. 3.175.035.290,00 

Alat Bongkar Muat (M) Rp. 2.969.945.817,37 

Administrasi Perusahaan (A) Rp. 33.182.897.979,80 

Faktor Koefisien (F)  1,19 

Produktivitas Bongkar Muat (P) Box 396.860 

𝑇 = 𝐹
(𝑊 + 𝐻 + 𝐼 + 𝐾) + (𝑆 + 𝑀 + 𝐴)

𝑃
 

𝑇

= 1,19
(58.650.000 + 140.000.000 + 96.702.120 + 265.816.908) + (3.175.035.290 + 2.969.945.817,37 + 33.182.897.979,80)

396.860
 

𝑇 = 119.608,85/𝑏𝑜𝑥 

 

 

 

 


